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Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana bentuk instrumen service pendek bulutangkis yang mewakili keseluruhan sasaran pukulan service pendek dan berapakah nilai validitas dan reliabilitas instrumen pukulan service pendek bulutangkis yang sesuai dengan karakteristik pada pemain pemula usia 13-15 tahun di kota Semarang.
Metode penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang mengacu pada pengembangan dari Borg & Gall yaitu metode yang digunakan untuk mengembangkan atau memvalidasi produk-produk yang digunakan dalam pendidikan dan pembelajaran.hasil akhir instrumen pukulan service  pendek dengan merubah bentuk dan memperlebar daerah sasaran pukulan service pendek. Pengumpulan data dilakukan menggunakan tes pengukuran secara langsung yang telah dievaluasi oleh tiga ahli olahraga bulutangkis, uji coba kelompok kecil (N=16), dan uji coba kelompok besar (N=40). Metode pengumpulan data dengan observasi dan tes pengukuran secara langsung. 

Produk yang dihasilkan dari instrumen pukulan service pendek yang dikembangkan adalah daerah sasaran yang semula seperempat lingkaran dengan jari-jari 55 cm untuk nilai 5, 76 cm untuk nilai 4, 97 cm untuk nilai 3, 107 cm untuk nilai 2, dan nilai 1 di luar garis terluar. Di ganti dengan sasaran berbentuk persegi empat dengan panjang sisi masing-masing 75 cm dengan ketentuan nilai masuk kotak mendapatkan nilai 1 keluar kotak mendapatkan nilai 0. Setelah melalui korelasi antara antara Instrumen baku dan instrumen yang dikembangkan menggunkan rumus product moment diperoleh validitas adalah 0,736 dan reliabilitas 0,924. Jadi dapat disimpulkan bahwa pengembangan instrumen pukulan service pendek memperlebar daerah sasaran service pendek dapat digunakan bagi pemain pemula usia 13-15 tahun klub PBSI Kota Semarang.
Berdasarkan hasil penelitian ini, saran kepada para peneliti, pelatih dan penilai bulutangkis hendaknya dapat memperhatikan perkembangan ilmu pengetahuan di bidang olahraga bulutangkis dan dikemudian hari dapat melakukan penelitian pengembangan lebih lanjut dengan model pengembangan yang berbeda dan dapat menjadikan instrumen penelitian ini sebagai bahan referensi untuk mendapat data yang lebih baik dan lebih baku.
